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ABSTRAK

Perkerasan lentur memiliki beberapa kelemahan diantaranya mengalami deformasi
permanen yang disebabkan adanya tekanan terlalu berat serta frekuensi lalu lintas berlebih,
sehingga dibutuhkan bahan tambahan dalam campuran aspal, salah satu bahan tambahan
yang dapat digunakan adalah polimer. Penelitian ini menggunakan polimer bekas dari jenis
plastik High Density Polyethylene (HDPE) dan Low Density Polyethylene (LDPE) dengan
metode pencampuran cara kering (Dry Process). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui lebih lanjut dampak dari penggunaan limbah plastik pada campuran Laston
AC-WC terhadap karakteristik campuran aspal, adapun manfaatnya yaitu untuk
mengurangi beban limbah dengan memperluas pemakaian limbah plastik serta
meningkatkan karakteristik campuran aspal.. Pembuatan benda uji aspal Modifikasi dibuat
dengan mencampurkan agregat terselimuti 50% dan 100% plastik terhadap kadar aspal
optimum yang telah ditentukan, adapun hasil hasil pengujian diperolen Kadar Aspal
Optimum sebesar 5,8%. Pada penyelimutan agregat menggunakan plastik, nilai Kepadatan,
rongga antara agregat, Rongga Terisi Aspal dan kelelehan mengalami perubahan tetapi
masih memenuhi spesifikasi. Pengaruh penyelimutan agregat menggunakan plastik pada
nilai stabilitas, semakin meningkat seiring bertambahnya persentase penyelimutan, nilai
maksimal peningkatan stabilitas terjadi pada penambahan 15 gram atau penyelimutan
100% agregat menggunakan plastik LDPE dengan nilai 1121,06 kg dari 947,44 kg tanpa
penyelimutan plastik atau naik sebesar 18,325%, ini menunjukkan penambahan
penyelimutan agregat menggunakan plastik dapat meningkatkan ketahanan terhadap
deformasi permanen dengan meningkatkan nilai stabilitas pada campuran aspal.

Kata Kunci: Aspal, High Density Polyethylene (HDPE), Low Density Polyethylene

(LDPE), Metode kering, Marshall

ABSTRACT

Flexible pavement has several weaknesses including experiencing permanent deformation
caused by too much pressure and excessive traffic frequency, so that additional materials
are needed in the asphalt mixture, one of the additional materials that can be used is
polymer. This research uses used polymer from a type of plasticHigh Density Polyethylene
(HDPE) andLow Density Polyethylene (LDPE) with the dry mixing method (Dry Process).
The purpose of this research is to find out more about the impact of using plastic waste in
the Laston AC-WC mixture on permanent deformation, while the benefits are to reduce the
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waste load by expanding the use of plastic waste and improving the characteristics of the
asphalt mixture. Manufacture of Modified asphalt test specimens was made by mixing 50%
covered aggregate and 100% plastic against the optimum asphalt content that had been
determined, while the test results obtained Optimum Asphalt Content of 5.8%. In covering
aggregates using plastic, the Density values, voids between aggregates, Cavities Filled
with Asphalt and melting have changed but still meet specifications. The effect of covering
aggregate using plastic on the stability value increases with increasing percentage of
covering, the maximum value of increasing stability occurs at the addition of 15 grams or
covering 100% of the aggregate using LDPE plastic with a value of 1121.06 kg from 947.44
kg without plastic covering or an increase of 18.325%, this shows that the addition of
aggregate coating using plastic can increase the resistance to permanent deformation by
increasing the stability value of the asphalt mixture.

Keywords: Asphalt, High Density Polyethylene (HDPE), Low Density Polyethylene

(LDPE), Dry Method, Marshall

PENDAHULUAN

Perkerasan lentur tentu memiliki beberapa kelemahan di antaranya mengalami
deformasi permanen yang disebabkan adanya tekanan terlalu berat serta frekuensi lalu
lintas berlebih yang diakibatkan kendaraan atau beban yang berada di atasnya. Keretakan
maupun kerusakan dapat juga disebabkan karena tererosi akibat kikisan air (Brown, 1990).
Kerusakan dan penurunan kekuatan perkerasan lentur juga dapat diakibatkan rendahnya
keawetan di dalam lapisan Aus dan bahan pengikat aspal itu sendiri, sehingga dibutuhkan
bahan tambahan dalam campuran aspal. Salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan
adalah polimer (Rizga, 2018). Saat ini pemanfaatan bahan limbah dalam konstruksi
perkerasan jalan banyak mendapat perhatian untuk mengkonsumsi bahan limbah tersebut
tanpa mengurangi kualitas perkerasan jalan. (Ma & Huang, 2022; Ma et al.,2022)

Polimer merupakan suatu rantai berulang dari atom yang panjang, terbentuk dari
pengikat yang berupa molekul identik yang disebut monomer. Polimer lebih dikenal dalam
bentuk plastik (Rizga, 2018). Sampah plastik merupakan bahan yang tidak dapat terurai
secara hayati dan para peneliti menemukan bahwa bahan tersebut dapat bertahan di bumi
selama 4500 tahun tanpa mengalami degradasi (Gawande, 2013). Saat Indonesia
merupakan penghasil sampah plastik terbesar kedua setelah Cina. Berdasarkan data
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan sampah
sebanyak 68,5 juta ton pada tahun 2021. Dari total tersebut, sebanyak 17% atau sekitar 11,6
juta ton merupakan sampah plastik. Di Sulawesi Tengah jumlah timbulan sampah plastik
tahunan tercatat sebanyak 27 ribu ton, khusus Kota Palu menyumbang timbulan sampah
plastik tahunan sebanyak 8.8 ribu ton.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan
memodifikasi aspal dengan polimer. Aspal polimer adalah sesuatu material yang dihasilkan
dari modifikasi aspal dengan polimer. Nilai stabilitas aspal modifikasi polimer semakin
meningkat seiring bertambahnya persentase substitusi kombinasi limbah plastik dengan
metode pencampuran basah (A priliyani, 2016). Dalam proses pencampuran plastik
metode basah (Wet Process), polimer dicampur dengan aspal pada suhu tinggi untuk
menghasilkan pengikat aspal sebelum dicampur dengan agregat (Ghuzlan et al., 2013),
dapat menyebabkan aspal lebih getas dan tidak memenuhi persyaratan lagi. Ini didukung
dengan penelitian yang di lakukan A priliyani (2016) nilai daktalitas semakin menurun
seiring bertambahnya persentase limbah plastik ke dalam aspal. Dalam proses
pencampuran metode kering (Dry process), plastik daur ulang ditambahkan langsung ke
dalam campuran baik sebagai pengganti agregat atau pengubah campuran (Movilla-
Quesada et al., 2019). Ini menunjukkan bahwa agregat yang telah terselimuti kuat dan tahan
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untuk tidak mengalami keausan atau kehancuran selama proses pencampuran,
penghamparan, dan pemadatan. Ini dikarenakan agregat terbungkus oleh plastik sehingga
mengurangi terjadinya pemecahan pada partikel agregat. (Thanaya et al., 2019). Proses
kering berlaku untuk semua jenis plastik untuk mengurangi rutting (tingkat kerusakan alur)
dan ketahanan kelembaban perkerasan aspal. Plastik dengan titik leleh tinggi biasanya
digunakan sebagai substitusi agregat, sedangkan plastik dengan titik leleh rendah dapat
membentuk lapisan tipis untuk meningkatkan daya rekat antara aspal, plastik, dan agregat
(Ma et al., 2021). Agregat berlapis plastik dengan karakteristik fisik dan permukaan yang
berpotensi ditingkatkan (Modarres & Hamedi, 2014)

Sehingga dalam penelitian ini, digunakan plastik dari bahan polimer bekas dari jenis
plastik High Density Polyethylene (HDPE) berupa botol sampo dan Low Density
Polyethylene (LDPE) berupa plastik pembungkus dengan metode pencampuran cara kering
(Dry Process).

METODE PENELITIAN
1. Pembuatan Benda Uji

Pembuatan benda uji untuk menentukan PKAQO dilakukan dengan membuat sampel
pengujian aspal konvensional, pada pengujian ini dibuat dengan 5 variasi, yaitu kadar aspal
4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5% masing-masing 3 buah benda uji, sehingga terdapat 15 buah
benda uji.

Pembuatan benda uji untuk menentukan KAO dilakukan dengan membuat sampel
pengujian aspal konvensional, berdasarkan kadar aspal yang telah diperoleh pada pengujian
PKAO, pada pengujian ini kadar aspal yang diperoleh adalah 5,8%, dibuat sebanyak 3 buah
benda uji untuk pengujian Marshall, serta 3 buah benda uji untuk pengujian Marshall sisa,
sehingga terdapat 6 buah benda uji.

Proses penyelimutan agregat dilakukan dengan menambahkan hasil pecahan plastik
ke dalam agregat panas. Untuk pencampuran, hanya agregat kasar saja yang terlebih dahulu
dipanaskan (tertahan No.4), ini bertujuan untuk menghindari gumpalan antara agregat
halus dengan plastik, kemudian agregat kasar dipanaskan hingga mencapai suhu
pencampuran yang didapat dari pengujian titik lembek, dalam proses penambahan plastik
dimasukkan secara bertahap, pada proses ini plastik dibagi menjadi beberapa bagian untuk
mengurangi gumpalan antar plastik, setelah plastik ditaburkan, tutup dan diamkan selama
kurang lebih 30 detik agar plastik melelen merata, untuk proses pencampuran, agregat
diaduk dan ditekan-tekan agar plastik dapat melekat pada permukaan agregat.

Pembuatan benda uji aspal Modifikasi dibuat dengan mencampurkan agregat
terselimuti 50% dan 100% plastik terhadap kadar aspal optimum yang telah didapatkan,
untuk masing-masing plastik HDPE dan plastik LDPE. Benda uji dibuat sebanyak 6 buah
tiap variasi sampel pengujian. Sehingga total sampel sampai tahap ini sebanyak 45 buah
benda uji.

Semua benda uji dilakukan pemadatan standar dengan alat Marshall Automatik
Compactor dengan jumlah 2 x 75 kali tumbukan.

2. Bahan
a. Plastik

Proses pencampuran dilakukan dengan menyiapkan potongan plastik tipis berukuran
< 10 mm. Sebelum digunakan plastik terlebih dahulu melalui proses pencacahan
menggunakan mesin pencacah plastik dengan saringan 9,5 mm. Adapun hasil pecahan
plastik dapat di lihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 dan hasil pengujian titik lembek dapat dilihat
pada Tabel 3, Gambar 1 menunjukkan lokasi pengambilan plastik.
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Tabel 1. Hasil Pecahan Plastik HDPE

N Ukl_Jran Ukuran Berat Komulatif % lolos Spesifikasi Keterangan
saringan (mm) tertahan (gr)tertahan (gr) (% lolos)

1 3 950 576 5,76 99,16  Min. 100  Tidak memenuhi

2  No.4 475 208,6 214,36 68,66 ~ Min.90  Tidak memenuhi

3 Pan - 469,6 683,96 0,00 -

Pada tabel 1 Jumlah lolos saringan plastik HDPE 3/8” dan No. 4 tidak memenubhi, yaitu
berturut-turut 99,16% dan 68,66% dengan minimal spesifikasi >100% dan >90%.

Tabel 2. Hasil Pecahan Plastik LDPE

No Ukuran Ukuran Berat Komulatif % lolos Spesifikasi Keteranaan
saringan (mm) tertahan (gr)tertahan (gr) 0 (% lolos) g

1 3B 9,50 5,79 5,79 97,79  Min. 100  Tidak memenuhi

2 No.4 4,75 23,96 29,75 88,64  Min.90  Tidak memenuhi

3 Pan - 232,24 261,99 0,00 -

Pada tabel 2 jumlah lolos saringan plastik LDPE 3/8” dan No. 4 tidak memenuhi, yaitu
berturut-turut 97,79% dan 88,64% dengan minimal spesifikasi >100% dan >90%. Sehingga
kedua plastik perlu melalui penyaringan.

Tabel 3. Titik Leleh Plastik

No  Plastik Suhu (°C)
1 High Density Polyethylene 200
2 Low Density Polyethylene 180

Pada percobaan pengujian titik leleh, didapatkan titik leleh untuk plastik HDPE
>200°C dan plastik LDPE >180°C sehingga kedua suhu tersebut akan digunakan dalam
pencampuran penyelimutan agregat menggunakan plastik

13350000 13351000 13352000 13353000 13354000 13355000

1000255500 L0 L, 1,000 Meters Situasi TPA
[ | T 23
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Gambar 1. Tempat Pembuangan Akhir Kawatuna

Gambar 1 merupakan lokasi pengambilan sampah plastik dari Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Kawatuna, yang terletak di Kelurahan Kawatuna, Kecamatan Mantikulore,
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
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b. Agregat

Sebelum digunakan agregat terlebih dahulu melalui proses pengujian, Tabel 4, Tabel
5 dan Tabel 6 menunjukkan sifat fisik agregat dalam berbagai jenis fraksi, Tabel 4 dan
Gambar 2 menunjukkan gradasi gabungan agregat, Gambar 3 menunjukkan lokasi
pengambilan agregat.

Tabel 4. Pemeriksaan Berat Jenis Agregat

Fraksi  Standar Berat Jf“'s Penyerapan(%o) Spesmkas-l
(gr/cm?) Berat Jenis (gr/cm3) Penyerapan(%b)
3/14” (SNI11969:2016) 2,707 1,341 >2.5 <2
3/8” (SNI1969:2016) 2,695 0,838 >2.5 <2
Abu batu (SNI1970:2016) 2,547 1,340 >2.5 <2
Tabel 5. Pemeriksaan Bahan Lolos Saringan No.200
Fraksi Standar Satuan Hasil Spesifikasi
3/4" ASTM C117-2004,IDT % 0,506 >1
3/8” ASTM C117-2004,IDT % 0,958 >1
Abu Batu ASTM C117-2004,IDT % 9,656 >10
Tabel 6. Pemeriksaan Abrasi
Fraksi Standar Satuan Hasil Spesifikasi
3/4" SNI 2417:2008 22,004 <30
3/8” SNI 2417:2008 24,128 <30

Pada Tabel 4, 5, dan 6 dapat dilihat bahwa Hasil pengujian berat jenis agregat,
pemeriksaan bahan lolos saingan no.200 dan pemeriksaan abrasi telah memenuhi
syarat dan ketentuan Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi Il Tahun 2018 (Tabel

7).
Tabel 7. Gradasi Gabungan
Ukuran Ukuran Fraksi 3/4 ™ Fraksi 3/8 Abu batu Gradasi Spesifikasi
Saringan (mm) % | o o o o o. Gabungan Bina Marga
ololos 17% %lolos 33% % lolos 50% 2018
3/4" 19,00 100,00 17,00 100,00 33,00 100,00 50,00 100,00 100,00
12" 12,50 52,68 896 99,77 3292 100,00 50,00 91,88 90 - 100
38" 9,50 20,01 340 99,26 32,76 100,00 50,00 86,16 7 - 90
#4 4,75 0,98 0,17 46,70 1541 100,00 50,00 65,58 53 - 69
#8 2,36 0,86 0,15 0091 0,30 91,76 4588 46,33 33 - 53
#16 1,18 0,84 0,14 0,76 025 67,12 3356 3395 21 - 40
#30 0,60 0,82 0,14 0,74 0,25 4454 2227 22,65 14 - 30
#50 0,30 0,79 014 0,72 0,24 3323 16,62 16,99 9 - 22
#100 0,15 0,71 012 0,68 0,22 1924 9,62 9,9 6 - 15
#200 0,08 0,07 0,01 047 016 10,37 519 535 4 - 9
PAN - 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 -
157
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Gambar 2. Gradasi gabungan agregat

Gambar 3 merupakan lokasi pengambilan material agregat yang berada di
pabrik pengolahan batu PT. Hasal Logam Utama yang terletak di Kelurahan
Watusampu, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.

c. Aspal

Sebelum digunakan aspal terlebih dahulu melalui pengujian, Tabel 8 menunjukkan
sifat fisik aspal yang digunakan.

13335000 13338000 13339000

Situasi Tambang

tas of .
13335000 13336000 13337000 13338000 13339000

Gambar 3. Tambang Batu Pecah PT Hasal Logam Utama

Tabel 8. Hasil Pengujian Sifat Fisik Aspal

Pemeriksaan Standar Satuan Hasil Spesifikasi Pen. 60-70
Penetrasi pada 25°C  SNI 2456:2011 0,1 mm 65,33 60-70

Titik Lembek SNI 2434:2011 gr/cm3 49,75 >48

Daktalitas pada 25°C  SNI 2432 :2011 °C 152 >100

Berat Jenis SNI 2441: 2011 gr/cm3 1,039 >1,0

Viskositas 135°C cSt 587,1 >385
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Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa Hasil pengujian penetrasi, titik lembek, daktalitas,
berat jenis dan viskositas telah memenuhi syarat dan ketentuan Spesifikasi Umum Bina
Marga Revisi Il Tahun 2018.

13350000 13351000 13353000 13354000 13355000
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Gambar 4. AMP PT Argo Yasa Mandiri

Gambar 4 merupakan lokasi pengambilan Aspal PEN 60/70 dari PT. Agro Yasa
Mandiri yang terletak di Kelurahan Ngatabaru, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi,
Provinsi Sulawesi Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyelimutan Agregat dengan Plastik

Pada gradasi campuran AC-WC, untuk penyelimutan 100% agregat kasar
menggunakan plastik HDPE dan plastik LDPE, setelah diobservasi secara visual
diperlukan sebanyak 15 gram yaitu 3,63% cacahan plastik dari berat total agregat kasar.
Untuk penyelimutan 50% dapat digunakan setengah bagian dari berat plastik pada
penyelimutan 100% vyaitu sebanyak 7,5 gram atau 1,81% dari berat total agregat kasar
(Gambar 5).

2. Perkiraan Kadar Aspal Optimum
Sebelum menentukan PKAO, terlebih dahulu ditentukan nilai tengah (Pb) sebagai
batas penentuan kadar aspal yang akan digunakan dengan rumus:

Pb = 0,035 (%CA) + 0,045 (%FA) + 0,18 (%FF) + K
= 0,035 (53,67) + 0,045 (40,97) + 0,18 (5,35) + 0,5
= 5,186% ~ 5,5%

Kadar aspal optimum diperoleh dengan membuat benda uji sebanyak 15 benda uji
dengan variasi kadar aspal yang digunakan adalah 4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0% dan 6,5%,
masing-masing variasi dibuat sebanyak 3 buah benda uji. Benda uji tersebut dipadatkan
dengan menggunakan alat pemadat Marshall Hammer dan diuji menggunakan alat uji
Marshall Test sehingga diperoleh nilai karakteristik campuran aspal, nilai hasil pengujian
dapat dilihat pada Tabel 9 serta grafik hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 5. (a) Penyelimutan agregat 50% plastik HDPE, (b) Penyelimutan agregat
100% plastik HDPE (c) Penyelimutan agregat 50% plastik LDPE (d) Penyelimutan
agregat 100% plastik LDPE.

Tabel 9. Hasil Pengujian PKAO

) Kadar Aspal (%) Spesifikasi
Sifat Marshall
4,50 5,00 5,50 6,00 6,50 AC-WC
Density (gr/cc) 2,28 2,32 2,33 2,35 2,37 Min. 2,0
VMA (%) 17,88 16,96 16,92 16,59 16,30 Min. 15
VIM (%) 8,16 6,00 4,82 3,30 1,81 3,0-50
VFB (%) 54,40 64,64 71,53 80,11 88,90 Min. 65
Stabilitas (kg) 982,44 1037,12 962,44 972,44 927,44 Min. 800
Flow (mm) 3,17 3,47 3,57 4,07 4,17 2,0-4,0
Kadar Aspal Optimum
Kepadatan | : :
VIM | t 1
VFB ' |
VMA I | i
Stabilitas | | |
Flow | |
— — Batas Bawah | I |
— — Batas atas X )\ |
<= — Kadar Aspal Optimum , 5 515 577 6 65
Kadar aspal (%0)

Gambar 6. Grafik penentuan kadar aspal optimum
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Dari Gambar 6 diperoleh kadar aspal optimum sebesar 5,77 % dan dibulatkan
menjadi 5,8% untuk campuran aspal yang digunakan untuk penelitian dalam pembuatan
Asphalt Concrete (AC).

3. Pemeriksaan Kadar Aspal Optimum dan Aspal Dengan Agregat Terselimuti
Plastik

Setelah ditentukan kadar aspal optimum yang digunakan, Selanjutnya dilakukan
pengujian dengan menggunakan kadar aspal optimum yang ditambahkan dengan
penyelimutan 50% dan 100% plastik, untuk masing-masing plastik High Density
Polyethylene (HDPE) dan Low Density Polyethylene (LDPE) terhadap karakteristik
campuran Laston AC-WC, ketentuan sifat-sifat Marshall pada penelitian ini, mengacu
pada Spesifikasi Umum Bina Marga Revisi Il tahun 2018. Adapun hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 10, Tabel 11, dan Gambar 7.

Tabel 10. Hasil Pengujian Aspal Konvensional dan Aspal Modifikasi HDPE

. Penyelimutan Plastik (gram) Spesifikasi
Sifat Marshall
0 7,5 15,0 AC-WC AC-WC Mod.

Density (gr/cc) 2,35 2,31 2,30 Min. 2,0

VMA (%) 16,67 18,06 18,39 Min. 15

VIM (%) 3,86 5,46 5,84 3,0-50

VFB (%) 76,88 69,78 68,25 Min. 65

Stabilitas (kg) 947,44 969,85 1072,27 Min. 800 Min. 1000
Flow (mm) 3,85 3,54 3,94 2,0-4,0

Stabilitas sisa (kg) 66,95 71,60 84,72 Min. 90

Tabel 11. Hasil Pengujian Aspal Konvensional dan Aspal Modifikasi LDPE

. Penyelimutan Plastik (gram) Spesifikasi

Sifat Marshall
0 7,5 15,0 AC-WC AC-WC Maod.

Density (gr/cc) 2,32 2,33 2,32 Min. 2,0
VMA (%) 16,67 17,27 17,63 Min. 15
VIM (%) 3,86 4,54 4,96 3,0-50
VFB (%) 76,88 73,72 71,89 Min. 65
Stabilitas (kg) 947,44 1078,07  1121,07 Min. 800 Min. 1000
Flow (mm) 3,85 3,34 3,61 2,0-4,0
Stabilitas sisa (%) 66,95 73,47 72,82 Min. 90
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Gambar 7. Hasil pengujian terhadap penyelimutan plastik pada: (a) kepadatan, (b)
VMA, (c) VIM, (d) VFB, (e) stabilitas, (f) stabilitas sisa

a. Kepadatan

Nilai kepadatan campuran mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya
persentase penyelimutan agregat menggunakan plastik, tetapi masih memenuhi spesifikasi,
dengan maksimal penurunan kepadatan terjadi pada plastik HDPE dengan penurunan
sebesar 0,05 gr/cc terhadap Aspal tanpa Penyelimutan Plastik.

b. Rongga antar Agregat (VMA)

Nilai rongga antara agregat mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya
persentase penyelimutan agregat menggunakan plastik. Nilai maksimal rongga udara
terjadi pada plastik HDPE dengan peningkatan sebesar 1,72% terhadap Aspal tanpa
Penyelimutan Plastik

(Pengaruh Penambahan Plastik............ Abd Latif, Arief Setiawan) 162



http://dx.doi.org/10.30595/sainteks.v20i2.17200

Sainteks

ISSN: 2686-0546

Volume 20 No 2, Oktober 2023

DOI: 10.30595/sainteks.v20i2.17200 (153 — 165)

¢. Rongga Udara (VIM)

Nilai Rongga Udara dalam campuran mengalami peningkatan seiring bertambahnya
persentase penyelimutan agregat menggunakan plastik. Pada penyelimutan 7,5 gram dan
15 gram menggunakan plastik HDPE, nilai rongga udara (VIM) tidak memenuhi
spesifikasi lagi. Sedangkan pada penyelimutan 7,5 gram dan 15 gram menggunakan plastik
LDPE, nilai Rongga Udara mengalami peningkatan mendekati nilai maksimal yang
ditetapkan, tetapi masih memenuhi spesifikasi.

d. Rongga Terisi Aspal (VFB)

Nilai rongga terisi aspal mengalami penurunan seiring bertambahnya persentase
penyelimutan agregat menggunakan plastik. Nilai maksimal penurunan Rongga Terisi
Aspal terjadi pada plastik HDPE dengan penurunan sebesar 8,62% terhadap Aspal tanpa
Penyelimutan Plastik, tetapi masih memenuhi spesifikasi.

Nilai kelelehan atau flow mengalami penurunan pada penyelimutan 7,5 gram dari
aspal tanpa penyelimutan plastik, dan kemudian meningkat pada penambahan 15 gram
plastik, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa, penyelimutan agregat menggunakan
plastik tidak terlalu berdampak pada nilai kelelehan atau flow Aspal AC-WC, dengan
maksimum penurunan flow yang terjadi pada jenis plastik LDPE sebesar 0,51 mm dari
aspal tanpa penyelimutan plastik.

e. Stabilitas

Nilai stabilitas mengalami peningkatan seiring bertambahnya persentase
penyelimutan agregat menggunakan plastik. Pada penyelimutan 7,5 gram dan 15 gram
menggunakan plastik HDPE, nilai stabilitas cenderung naik, tetapi tidak signifikan,
sehingga pada penyelimutan 7,5 gram plastik HDPE nilai stabilitasnya tidak memenuhi
spesifikasi, peningkatan Stabilitasnya hanya sekitar 2,37% untuk penyelimutan 7,5 gram
dan 13,18% untuk penyelimutan 15 gram. Pada penyelimutan 7,5 gram dan 15 gram
menggunakan plastik LDPE, kenaikan nilai stabilitasnya cukup signifikan, dengan
peningkatan sekitar 13,79% untuk penyelimutan 7,5 gram dan 18,33% pada penyelimutan
15 gram menggunakan plastik LDPE.

f. Stabilitas Sisa

Nilai stabilitas sisa untuk campuran tanpa penyelimutan plastik atau aspal
konvensional tidak memenuhi spesifikasi yaitu minimal 90%, namun secara garis besar
dapat dilihat nilai stabilitas sisa mengalami peningkatan seiring bertambahnya persentase
penyelimutan agregat menggunakan plastik. Hasil maksimal nilai Stabilitas Sisa terjadi
pada penyelimutan menggunakan plastik HDPE dengan peningkatan sebesar 17,78% dari
aspal tanpa penyelimutan plastik. Namun pada penyelimutan menggunakan plastik LDPE,
nilai maksimal stabilitas sisa terjadi pada penyelimutan 7,5 gram sebesar 6,52% dan tidak
meningkat lagi pada Penyelimutan 15 gram.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan analisis secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
pengaruh Penyelimutan Agregat menggunakan Plastik High Density Polyethylene (HDPE)
dan Low Density Polyethylene (LDPE) terhadap nilai Kepadatan (Density), Rongga Antara
Agregat (VMA), Rongga Terisi Aspal (VFB) dan Flow mengalami perubahan tetapi masih
memenuhi spesifikasi atau mengalami perubahan yang tidak signifikan. Pengaruh
penyelimutan agregat menggunakan plastik pada nilai rongga udara (VIM) meningkat
seiring bertambahnya persentase jumlah plastik yang ditambahkan, terutama pada
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penyelimutan agregat menggunakan plastik HDPE di mana nilai rongga udara (V1M) tidak
memenuhi persyaratan lagi. Pengaruh penyelimutan Agregat menggunakan plastik pada
nilai stabilitas, semakin meningkat seiring bertambahnya persentase penyelimutan. Nilai
stabilitas sisa pada aspal tanpa penyelimutan plastik atau konvensional tidak memenuhi
spesifikasi, namun dapat disimpulkan bahwa nilai stabilitas sisa meningkat seiring
bertambahnya persentase penyelimutan ,kecuali pada penyelimutan agregat menggunakan
plastik Low Density Polyethylene (LDPE) nilai stabilitas sisa mengalami peningkatan pada
penyelimutan 7,5 gram dan tidak meningkat lagi pada penyelimutan 15 gram.
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